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WAKTUNYA ASURANSI INJAK REM

Bisnis, JAKARTA — Sejumlah tantangan mengadang industri asuransi dari perlambatan ekonomi hingga penerapan aturan
akuntansi baru. Harapan bertumpu pada kemampuan adaptasi industri serta peningkatan pertumbuhan ekonomi.
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epala Eksekutif Peng-  an yang dilakukan oleh Kantor ujungnya memang bagus untuk menyerap tenaga kerja khususnya beradaptasi dengan segala tan-
awasPerasuransian, Akuntan Publik agar penerapan para konsumen karena berarti  kelas menengah, karena kalau tangan yang ada.

Penjaminan, dan PSAK 117 berjalan maksimal. kita industri yang comply dan buying power mereka naik, olo- “Kemudian kami mengeluar-
Dana Pensiun OJK, “Tentunya perbaikan-perbaikan  kami akan taat apa yang harus matis mampu membeli produk  kan POJK terkait pengembangan
Ogi Prastomiyono masih terus dilaksanakan dan dilakukan.” asuransi.” SDM di perusahaan asuransi. Jadi

menyampaikan nantinya kita akan melihat hasil Senada, Anggota Dewan Penase-  perusahaan asuransi wajib meng-
dampak dari penerapan Pemya-  dari audit untuk laporan keuangan BERGANTUNG EKONOMI hat Asosiasi Asuransi Syariah In-  alokasikan sekurang-kurangnya
taan Standar Akuntansi Keuangan  yang akan diaudit oleh Kantor Komisaris Utama Indonesia  donesia (ASSI), Tatang Nurhidayat  3,5% dan biaya tenaga kerja pe-

(PSAK) 117 terhadap perusahaan

Akuntan Publik yang akan me-

Finance Croup (IFC), Fauzi

meningkatnya pendapatan masya-

ngembangan pegawainya.”

asuransi di Indonesia meliputi lakukan review terhadap imple- Ichsan menilai pertumbuhan rakat menjadi kunci utama agar Rancangan POJK sudah dibahas

penurunan asel dan ekuitas dan  mentasi PSAK ini dan baru akan  Produk Domestik Bruto (PDB) industri asuransi telap terjagasaal  sampai dengan pertengahan tahun

peningkatan liabilitas. kelihatan laporan audit keuangan mampu menyelamatkan industri  lonjakan klaim. ini dan direncanakan rampung
“Dampak yang dihasilkan dari  itu seperti apa,” jelasnya. asuransi saat menghadapi lonjakan “Kalau tidak meningkat pen- serta bisa diimplementasikan pada

penerapan PSAK 117 dan juga PSAK Kondisi menantang dikonfirmasi  klaim. Pasalnya, pertumbuhan dapatannya, sekarang biasa saja, awal tahun 2026.

109 berdampak terhadap aset. Jadi, Ketua Umum Dewan Asuransi PDB menunjukkan kesejahteraan  besok lebih sulit,” kata Tatang. Upaya pengembangan SDM di

asel sementara ini terjadi penu-
runan antara 1%—4%, kemudian
untuk habilitas itu terjadi kenaikan
2%—5%, dan untuk penurunan
ekuitas sebesar 5%—8%,” kata
Ogi dalam acara Insurance Forum

Indonesia, Yulius Bhayangkara.

“Kalau kami melihat keselu-
ruhan kondisi tahun ini, tan-
tangannya cukup banyak me-
nurut saya. Kami lihat bahwa
ada pertumbuhan klaim yang

masyarakat meningkat.
Peningkatan diharapkan ter-
jadi pada masyarakat kalangan
menengah sebagai penyumbang
terbesar perputaran ekonomi na-
sional. Dia menjelaskan sektor

Selain pendapatan, perusahaan
asuransi juga perlu mengambil
peran penting meliterasi pentingnya
produk asuransi sehingga momen-
tum itu termanfaatkan.

Pelaku asuransi perlu mem-

sektor asuransi juga bertujuan
membantu perusahaan melakukan
ekspansi bisnis. Dia menyebut
ekosistem yang baik merupakan
faktor utama penumbuh.m per-
usahaan asuransi.

2025, Rabu (16/7). cukup tinggi,” katanya. manufaktur dan jasa perlu diting- benahi berbagai persoalan agar Tata kelola yang mumpuni,

Menurutnya, kondisi Belum lagi, katanya, katkan karena menyerap tenaga masyarakat dapat percaya. Salah  katanya, membantu setiap per-
tersebut masih dalam ba- aturan-aturan baru yang Kkerja cukup besar dengan begitu  satunya, dengan menyampaikan usahaan asuransi berkembang
tas aman karena perusa- |_ Arus Premi —I diterbitkan oleh OJK se- peluang kesejahteraan masyarakat  aturan klaim dan sebagainyaseca-  dengan maksimal. Selain itu, Ogi
haan asuransi memiliki Mengalir ke Luar hingga pelaku industri  meningkat. ra jelas agar tidak terjadi misko- akan mengupayakan penguatan

rasio risk based capital
(RBC) di atas rata-rata

“Tentunya yang harus diha-
rapkan adalah pemerintah me-

munikasi antara pemegang polis
dengan perusahaan.

permodalan industri asuransi
untuk menyokong pertumbuhan

threshold 120% sehingga ngeluarkan kebijakan-kebijakan perusahaan.

dampak yang dirasakan vang bersifat stimulus yang bisa KEMBANGKAN SDM Dia meminta kepada pelaku asu-

tidak signifikan. meningkatkan sektor manufak- Disisi lain, OJK tengah menggon-  ransi untuk mengedukasi masya-
Berdasarkan data yang tur dan jasa adalah employer of dok POJK terkait pengembangan rakat tentang pentingnya asuransi

dihimpun sampai dengan middle class,” katanya. SDM untuk meningkatkan keahilan  agar dapat menjadi kebutuhan

kuartal 172025, Ogi me- Sebaliknya, saat produktlivitas pekerja di perusahaan asuransi. dalam kehidupan sehari-han dan

nyebutkan terdapat 117

jalin komunikasi untuk

sektor itu menurun, kalangan ma-

Rencananya setiap perusahaan

peningkatan inklusi.

perusahaan asuransi yang telah  dapat sustain di tengah tantangan  syarakat menengah mengalami diminta mengalokasikan 3,5% “Kami mengharapkan inklusi
melaporkan keuangan sesuai PSAK  yang terjadi. kesulitan yang memengaruhidaya anggaran guna menunjang pe- meningkat mengenai produk asu-
117, dan 10 perusahaan asuransi “Jadi apapun aturan yang masuk  beli. ngembangan tersebul. ransi. Jadi asuransi masih dinilai
yang belum melaporkan. memang tentunya kami mulai “Jadi sekarang yang diperlukan Ogi Prastomiyono menerang- merupakan suatu kewajiban, bagai-
Bukan tanpa sebab, 10 per- injak rem sedikit memastikan ke- adalah fokus kebijakan ekonomi  kan melalui POJK itu, perusahaan  mana itu mengonversi kewajiban
usahaan itu dinilai masih dalam  patuhannya, dan itu sebenamya  meningkatkan sektor-sektor yang  asuransi dapat berkembang dan menjadi kebutuhan.” &3

kondisi tidak stabil dan memi-

liki beberapa keterbatasan
menerapkan aturan itu.
0JK masih menunggu

audit laporangan keuang-
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